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Fenomena yang terjadi di Desa Wirang kecamatan Haruai Kabupaten
Tabalong adanya antusias masyarakat yang memasukkan anaknya ke Raudhatul
Athfal Manbaul Anwar. Hal ini tidak terlepas dari upaya kepala sekolah Raudhatul
Athfal Manbaul Anwar dalam melakukan promosi dan branding sekolah untuk
mendongkrak popularitas sekolah agar diminati masyarakat.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
manajemen promosi dan branding lembaga pendidikan anak usia dini di Raudhatul
Athfal Manbaul Anwar serta faktor pendukung dan penghambat manajemen
promosi dan branding lembaga pendidikan anak usia dini di Raudhatul Athfal
Manbaul Anwar.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Kepala sekolah, guru dan orang tua siswa
Raudhatul Athfal Manbaul Anwar yang menjadi subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Hasil penelitian dapat diketahui manajemen promosi dan branding lembaga
pendidikan anak usia dini di Raudhatul Athfal Manbaul Anwar dimulai dengan
perencanaan, kepala sekolah merancang beberapa rencana manajemen promosi dan
branding sekolah. Kemudian dalam pengorganisasian kepala sekolah membagi
tugas kepada tim kerja sesuai kemampuan yang dimiliki masing-masing.
Pelaksanaan manajemen promosi dan branding sekolah dilakukan dengan
melaksanakan rancangan perencanaan yang telah dibuat dengan melibatkan
beberapa pihak. Pengawasan manajemen promosi dan branding dilakukan oleh
kepala sekolah untuk melihat apakah tim kerja dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Adapun faktor pendukung manajemen promosi dan branding
Raudhatul Athfal Manbaul Anwar meliputi: kepala sekolah yang aktif dan kreatif,
tenaga pendidik inovatif dan kreatif, kekompakan antara kepala sekolah dan guru,
letak sekolah yang strategis dan aman, kesadaran keagamaan masyarakat yang
tinggi, serta dukungan dari pemerintah setempat dan masyarakat. Sedangkan faktor
penghambat kurangnya ruang belajar untuk menampung semua pendaftar yang mau
memasukkan anaknya ke RA Manbaul Anwar.
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